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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya, sehingga penulisan buku yang berjudul “Menjawab Tantangan Industri
4.0 Melalui Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi
Kejuruan” ini dapat terselesaikan dengan baik.

Pesatnya laju disrupsi teknologi dan transformasi global telah
menempatkan Pendidikan Tinggi Kejuruan (Vokasi) pada posisi yang sangat
strategis sekaligus penuh tantangan. Era Industri 4.0, yang kini mulai
bergerak menuju konsep Society 5.0, menuntut lulusan yang tidak hanya
menguasai kompetensi teknis, tetapi juga memiliki kemampuan adaptif,
berpikir kritis, dan kesadaran terhadap keberlanjutan (sustainability). Oleh
karena itu, modernisasi dan reorientasi kurikulum menjadi sebuah
keniscayaan yang harus dilakukan secara berkelanjutan.

Buku ini hadir sebagai upaya reflektif, analitis, dan strategis untuk
menyajikan kerangka pemikiran komprehensif mengenai bagaimana
institusi pendidikan tinggi kejuruan dapat merespons tuntutan industri dan
global melalui perencanaan dan pengembangan kurikulum yang relevan.
Kami berupaya untuk membahas isu-isu krusial, mulai dari analisis
kebutuhan industri yang spesifik hingga implementasi model pembelajaran
inovatif.

Materi yang disajikan dalam buku ini mencakup spektrum yang luas
dan aplikatif, termasuk studi kasus mendalam tentang pengembangan
kurikulum vokasi di bidang spesifik seperti Seni Kuliner dan Tata Busana.
Pembaca akan menemukan pembahasan mengenai integrasi Green Skills
dan penerapan model Green Teaching Factory, yang merupakan respons
terhadap isu keberlanjutan global. Selain itu, buku ini juga memuat analisis
komparatif kurikulum vokasi nasional dengan praktik terbaik di negara maju,
serta menawarkan perspektif strategis dalam mengadopsi pendekatan
Outcome-Based Education (OBE) dan bergerak menuju Evidence-Based
Education (EBE).

Penyusunan buku ini tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Kami
menyampaikan rasa terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya
kepada lembaga-lembaga riset, rekan-rekan akademisi, praktisi industri,
dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam bentuk data, wawasan,
dan semangat yang mendorong terciptanya karya ini.



Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, saran dan masukan yang konstruktif dari pembaca senantiasa
kami nantikan demi penyempurnaan di masa mendatang.

Harapan kami, buku “Menjawab Tantangan Industri 4.0 Melalui
Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi Kejuruan” ini
dapat menjadi panduan praktis dan referensi krusial bagi para pengambil
kebijakan pendidikan, pengembang kurikulum, dosen, mahasiswa, dan
pemangku kepentingan industri yang berkomitmen untuk memajukan
pendidikan vokasi di Indonesia agar mampu bersaing di kancah global.

Februari, 2026

Penulis
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BAB 1
PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN
KURIKULUM VOKASI BIDANG SENI KULINER

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang dan Urgensi Kurikulum Vokasi Seni Kuliner

Secara internasional, sektor kuliner telah beralih secara fundamental
dari sekadar industri jasa tradisional menjadi ranah gastronomi multidisiplin
yang kompleks. Evolusi ini ditandai dengan integrasi yang semakin erat
antara sains pangan (food science), bioteknologi, dan manajemen berbasis
data, sebuah fenomena yang dikenal sebagai techno-gastronomy (Slamet,
2024), yang secara eksplisit menuntut lulusan memiliki pemahaman yang
melampaui teknik memasak konvensional. Selain itu, terdapat dorongan
global yang signifikan terhadap sustainable food system dan ethical
sourcing (pengadaan bahan baku beretika), yang kini menjadi imperatif
baru dalam operasional dapur profesional. Konsekuensinya, kurikulum
harus secara eksplisit merangkul konsep zero waste cooking, praktik
penggunaan bahan baku lokal yang bijaksana, dan kepatuhan terhadap
sertifikasi lingkungan, yang semuanya mencerminkan tanggung jawab sosial
dan profesionalisme di dapur modern.

Di tingkat nasional, peningkatan signifikan dalam sektor pariwisata dan
ekonomi kreatif di Indonesia telah memicu permintaan yang sangat tinggi
terhadap chef profesional yang tidak hanya terampil, tetapi juga
tersertifikasi sesuai standar. Kebutuhan ini diperkuat oleh peran strategis
kuliner sebagai bagian dari diplomasi budaya dan pengembangan merek
negara. Oleh karena itu, kurikulum vokasi harus dirancang untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai teknik masakan
internasional, tetapi juga mampu melakukan inovasi otentik pada Kuliner
Nusantara untuk dipasarkan secara global. Tuntutan industri saat ini
menekankan bahwa keberhasilan lulusan tidak lagi cukup dipenuhi hanya
dengan penguasaan hard skills teknis memasak. Kurikulum harus secara
eksplisit menanamkan soft skills tingkat tinggi yang vital di dapur
profesional, seperti kepemimpinan (komando dapur), pemecahan masalah
di bawah tekanan, manajemen waktu, serta berpikir kritis dan kreativitas
dalam inovasi resep (Purwanto, 2021).



BAB 2
GREEN TEACHING FACTORY
DALAM PENDIDIKAN BUSANA

Industri fashion merupakan salah satu sektor dengan tingkat limbah
terbesar di dunia. Pendidikan vokasi khususnya program keahlian busana
memiliki peran penting dalam menyiapkan lulusan yang tidak hanya
kompeten secara teknis tetapi juga memiliki kesadaran lingkungan.
Teaching Factory (TeFa) sebagai model pembelajaran berorientasi produksi
menjadi ruang strategis untuk mengintegrasikan pendekatan berkelanjutan.
Book chapter ini mengkaji konsep Green Teaching Factory sebagai
transformasi dari TeFa konvensional menuju sistem pembelajaran produksi
ramah lingkungan. Pembahasan meliputi konsep dasar, integrasi green skills,
model implementasi, pengembangan kurikulum, studi praktik, serta
dampak penerapannya terhadap pendidikan vokasi busana. Dengan
pendekatan sistematis, naskah ini memberikan gambaran komprehensif
mengenai peluang dan strategi mewujudkan ekosistem produksi
pendidikan busana yang mendukung pembangunan berkelanjutan.

A. PENDAHULUAN

Industri fashion saat ini menghadapi berbagai tantangan serius terkait
keberlanjutan. Produksi tekstil dan pakaian menjadi penyumbang limbah
terbesar kedua di dunia, serta menghasilkan emisi karbon yang signifikan.
Pola konsumsi fast fashion juga mendorong tingginya produksi pakaian,
yang berimplikasi pada peningkatan limbah padat dan penggunaan bahan
kimia berbahaya. Kondisi ini menunjukkan perlunya transformasi dalam
praktik produksi, termasuk dalam pendidikan kejuruan.

Pendidikan vokasi memiliki mandat untuk menyiapkan tenaga kerja
terampil yang siap masuk industri. Salah satu model pembelajaran yang
banyak digunakan adalah Teaching Factory (TeFa), yaitu pembelajaran
berbasis produksi yang menyerupai proses industri. Selama ini TeFa lebih
menekankan aspek teknis dan kualitas produk, namun belum secara
sistematis mengintegrasikan prinsip keberlanjutan.

Dalam konteks global, industri fashion mulai bergerak ke arah green
industry melalui konsep eco-fashion, circular economy, zero waste
production, sustainable design, dan green entrepreneurship. Perubahan ini



BAB 3
PERBANDINGAN KURIKULUM
VOKASI NASIONAL DENGAN SALAH SATU
NEGARA MAJU, MENGIDENTIFIKASI
GAP DAN PELUANG

(Analisis Tren Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum Vokasi
Mutakhir dan Perspektif Outcome-Based Education (OBE)
menuju Kurikulum Evident Base Education (EBE) untuk
Program Studi Analisis dan Keuangan)

Pendidikan vokasi memegang peran krusial dalam memenuhi
kebutuhan tenaga kerja terampil yang adaptif terhadap dinamika industri
global. Indonesia telah mengadopsi pendekatan Outcome-Based Education
(OBE) melalui implementasi Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) sebagai landasan pengembangan kurikulum vokasi. Namun,
penetapan outcome saja tidak cukup tanpa didukung oleh metode dan
praktik pembelajaran yang terbukti efektivitasnya secara empiris. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kesenjangan (gap) antara kurikulum vokasi
nasional Indonesia dengan sistem vokasi Swiss sebagai negara maju, serta
mengidentifikasi peluang integrasi pendekatan Evidence-Based Education
(EBE) untuk Program Studi Analisis dan Keuangan. Metode yang digunakan
adalah analisis komparatif kualitatif melalui studi literatur terhadap
kebijakan kurikulum, model implementasi, dan mekanisme evaluasi kedua
negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun Indonesia telah
berhasil mengadopsi prinsip OBE, terdapat kesenjangan signifikan dalam hal
kedalaman kolaborasi industri, standardisasi sertifikasi kompetensi, dan
budaya pengambilan keputusan berbasis data. Sementara itu, Swiss melalui
model Dual Vocational Education and Training (VET)-nya telah sukses
mengintegrasikan OBE dan EBE dalam sebuah ekosistem yang didukung
oleh industri sebagai pemilik utama proses. Bagi Prodi Analisis dan
Keuangan, peluang pengembangan kurikulum terletak pada pemanfaatan
micro-credentials, penerapan learning analytics, dan pembangunan
dashboard evidence sebagai dasar perbaikan kurikulum. Simpulannya
adalah penelitian ini merekomendasikan perlunya pergeseran dari sekadar



BAB 4
PENGEMBANGAN GREEN SKILLS
DALAM KURIKULUM D4 TATA BUSANA:
MENDORONG PRAKTIK
SUSTAINABLE FASHION

A. PENDAHULUAN

Industri fashion global saat ini menghadapi tekanan signifikan untuk
bertransformasi dari model linear (take-make-dispose) menuju kerangka
kerja yang lebih sirkular dan berkelanjutan. Peningkatan konsumsi, limbah
tekstil yang masif, serta jejak karbon yang tinggi telah menempatkan sektor
ini sebagai salah satu penyumbang terbesar degradasi lingkungan.
Menanggapi krisis ekologis dan tuntutan konsumen yang semakin sadar
lingkungan, kebutuhan akan tenaga kerja yang dibekali kompetensi hijau
(green skills) menjadi imperatif. Kompetensi ini mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk mengembangkan dan
mendukung proses, produk, dan teknologi yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, institusi pendidikan vokasi memiliki peran krusial dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam kurikulumnya,
khususnya pada program studi Tata Busana, guna mempersiapkan
profesional masa depan yang mampu memimpin perubahan menuju
sustainable fashion.

Program studi Diploma Empat (D4) Tata Busana, yang bertujuan
menghasilkan profesional siap kerja dengan keahlian teknis dan manajerial,
harus secara proaktif merefleksikan pergeseran paradigma industri ini.
Pengembangan green skills dalam kurikulum tidak hanya terbatas pada
pengenalan bahan baku ramah lingkungan, tetapi juga mencakup
pemahaman mendalam tentang manajemen rantai pasokan yang etis,
desain produk yang meminimalkan limbah (zero-waste design), teknologi
produksi yang efisien energi dan air, serta konsep ekonomi sirkular. Bab ini
akan mengelaborasi kerangka kerja yang komprehensif untuk
menyematkan green skills ke dalam mata kuliah inti D4 Tata Busana.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa lulusan tidak hanya menguasai
keterampilan desain dan produksi konvensional, tetapi juga menjadi agen
perubahan yang mampu menerapkan praktik sustainable fashion,



BAB 5
ANALISIS TREN
KURIKULUM VOKASI MUTAKHIR
(PERSPEKTIF PRODI TATA RIAS UNIVERSITAS)

Prodi Tata Rias pada jenjang Sarjana Terapan (KKNI level 6) memiliki
peran strategis dalam pendidikan vokasi Indonesia dengan mandat
menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga
adaptif terhadap kebutuhan industri melalui literasi digital, kewirausahaan,
dan kapasitas manajerial. Pengembangan kurikulum mutakhir perlu
mengintegrasikan pendekatan Outcome-Based Education (OBE) dan
Competency-Based Education (CBE), serta mengacu pada model
employability global seperti CareerEDGE dan kerangka Clarke. Sejalan
dengan rekomendasi UNESCO, OECD, CEDEFOP, dan ILO, kurikulum Tata
Rias harus berfokus pada digitalisasi, green skills, micro-credentials, dan
work-based learning, yang diperkuat dengan pemanfaatan Al, hybrid
learning, serta skills intelligence berbasis data. Dengan demikian,
pembaruan kurikulum Tata Rias menjadi strategi kunci untuk menekan
mismatch lulusan, memperkuat link and match dengan industri, serta
memastikan daya saing lulusan di tingkat nasional maupun global.

A. PENDAHULUAN

Salah satu persoalan utama dalam pendidikan vokasi adalah terjadinya
mismatch antara kompetensi lulusan dan kebutuhan dunia usaha serta
dunia industri (DUDI). OECD (2023) menegaskan bahwa ketidaksesuaian
kompetensi ini menjadi faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya
angka pengangguran terdidik, sementara UNESCO UNEVOC (2024)
menekankan pentingnya reformasi TVET agar sejalan dengan transformasi
digital, keberlanjutan (sustainability), dan kebutuhan keterampilan baru
(emerging skills). Dalam konteks industri kecantikan, tantangan ini semakin
nyata karena dinamika pasar kecantikan global yang berkembang pesat.
Industri kosmetik internasional maupun lokal kini menuntut tenaga kerja
yang tidak hanya menguasai keterampilan teknis tata rias, tetapi juga
literasi digital, pemahaman green cosmetology, serta kemampuan
mengemas konten kreatif untuk pemasaran di platform digital (UNESCO,
2024).
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Pendidikan Tinggi Kejuruan (PTK) saat ini berada di
persimpangan jalan, di mana tuntutan akselerasi teknologi Industri 4.0
berpadu denganimperatif global tentang keberlanjutan. Buku ini hadir
sebagai panduan strategis dan komprehensif, menawarkan kerangka
kerja teoritis dan praktis untuk merancang kurikulum PTK yang adaptif,
relevan, danberdaya saing global.

Buku inimemetakan strategirekonseptualisasi kurikulum melalui
pendekatan yang holistik dan multidisiplin. Dimulai dari analisis
kebutuhan (Need Assessment) yang mendalam dan perencanaan
struktural kurikulum vokasi (studi kasus Bidang Seni Kuliner), pembaca
kemudian diajak memahami inovasi model pembelajaran yang
menjawabisulingkungan.

Secara spesifik, buku ini memperkenalkan dan mengupas tuntas
implementasi Green Teaching Factory dalam Pendidikan Busana.
Konsep ini menjembatani integrasi Green Education dan Green Skills ke
dalam proses produksi dan pengembangan kurikulum, memastikan
lulusan siap menghadapi tuntutan Sustainable Fashion dan ekonomi
hijau.

Lebih lanjut, buku ini menyajikan analisis komparatif yang tajam
antara kurikulum vokasi nasional dengan sistem pendidikan vokasi
terkemuka di dunia, seperti System Dual Vocational Education and
Training (VET) di Swiss. Analisis ini tidak hanya mengidentifikasi gap
dan kesenjangan, tetapi juga merekomendasikan transisi strategis dari
paradigma Outcome-Based Education (OBE) menuju Evidence-Based
Education (EBE) demi peningkatan kualitas dan akuntabilitas
pendidikan.

"Menjawab Tantangan Industri 4.0" merupakan literatur esensial
bagi para pengambil kebijakan, akademisi, pengembang kurikulum,
dan praktisiindustri yang bertekad untuk mentransformasi Pendidikan
Tinggi Kejuruan menjadi pilar utama dalam mencetak talenta unggul
yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga bertanggung
jawab terhadap masa depan berkelanjutan.
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